BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Suku Bugis merupakan salah satu suku besar yang ada di Sulawesi
Selatan yang terkenal akan kemampuannya dibidang maritim dan dijuluki
sebagai pelaut ulung. Dalam menutup bagian ini kita dapat menggambarkan
bahwa mereka tidak hanya sebagai pelaut ulung, melainkan pionir peradaban
maritim yang membangun jembatan perdagangan, budaya, dan pengetahuan di
sepanjang jalur lautan Nusantara. Keberanian pelaut Bugis dalam mengarungi
ombak dan dibekali dengan navigasi yang hebat mengahantarkan mereka ke
berbagai wilayah yang tidak hanya di Nusantara saja bahkan hingga ke pelosok
luar Nusantara.

Kapal Pinisi sebagai simbol kemaritiman suku Bugis juga turut andil
dalam menghantarkan mereka dengan struktur kapal yang sangat kuat dan tidak
mudah dikalahkan oleh lautan ketika berlayar. Selain, itu, tentunya pinisi
menjadi salah satu warisan budaya suku Bugis yang menjadi kebanggaan
Nusantara hingga saat ini yang dapat terus diwariskan kepada anak muda
ataupun penerus - bangsa - kedepannya. Makadari itu dengan adanya
perancangan buku ilustrasi sejarah kejayaan pelaut Bugis ini mampu
memberikan edukasi dan melestarikan budaya kepada generasi muda tentang
kejayaan pelaut Bugis dimasa lampau.

Pemilihan buku ilustrasi sebagai media pada perancangan ini
dikarenakan dari sisi psikologis, gambar atau ilustrasi yang menarik dapat
membuat minat para pembaca meningkat dan tidak merasa bosan seperti
halnya buku-buku sejarah pada umunya yang hanya berisikan narasi atau teks.
Dari alasan tersebut diharapkan para pembaca dapat tertarik dan dapat
mempelajari informasi sejarah yang disajikan di dalam buku tersebut.

Proses perancangan ini dimulai dengan mengumpulkan data-data yang
sesuai dengan tema buku ilustrasi melalui sumber referensi dari beberapa buku,

jurnal, artikel, dan video dokumenter sejarah. Seperti buku Manusia Bugis
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karya Christian Pelras, Navigasi Bugis karya Gene Ammarel, Diaspora Bugis
karya Andi Faisal Bakti, Orang Laut-Bajak Laut-Raja Laut karya Adriab B.
Lapian dan beberapa sumber referensi yang lainnya. Kemudian dilanjutkan
dengan penyusunan storyline untuk menentukan alur cerita yang ingin
disajikan dalam buku hingga tersusunnya 8 chapter yang meliputi Asal-usul
suku Bugis, Diaspora Bugis, Bugis & Laut,Navigasi Bugis, Pinisi, Kota
Pelabuhan Niaga Pelaut Bugis, Bugis & Bajak Laut, dan Warisan Pelaut Bugis.
Proses selanjutnya masuk ke tahap pembuatan sketsa dari storyline yang telah
dibuat, dilanjutkan dengan proses outline dan mewarnai gambar yang telah
dibuat, dan terakhir melalui tahap /ayouting untuk melakukan finishing dalam
pembuatan buku ilustrasi ini.

Adapun kendala selama proses pengerjaan buku ilustrasi ini adalah saat
penyusunan storyline untuk menentukan alur yang ingin dibawakan dari
beberapa sumber yang telah dikumpulkan. Kemudian pada saat proses
pengerjaan gambar yang harus mencari tau mengenai suasana dimasa lampau
seperti apa yang digambarkan dalam storyline, dimana referensi gambar yang
terbatas sehingga mengharuskan untuk berimajinasi yang lebih. Untuk
mengatasi hal tersebut perancang membaca poin-poin penting dalam sebuah
referensi  kemudian mencatat alur kejadiannya dan juga untuk kendala
pembuatan ilustrasi perancang lebih banyak melihat dan mengamati gambar-
gambar dengan tema yang sesuai untuk menemukan inpirasi dalam pengerjaan
ilustrasi melalui pembuatan moodboard.

Dari kesimpulan yang ada, dapat diketahui bahwa pengumpulan data,
penyusunan storyline dan pembuatan moodboard adalah hal yang penting
dilakukan bagi seorang designer atau perancang. Pengumpulan data,
pembuatan storyline dan moodboard berguna dalam proses pembuatan buku
ilustrasi ini sehingga informasi dan ilustrasi yang disajikan dapat selaras dalam

menyampaikan pesan yang ada didalam buku ilustrasi ini bagi para pembaca.
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B. Saran

Selama proses perancangan buku ilustrasi sejarah kejayaan para pelaut
Bugis ini, terdapat beberapa saran berguna yang akan membantu dalam

merancang buku ilustrasi sejenisnya. Saran-saran tersebut antara lain:

1. Data-data sangatlah penting untuk melakukan sebuah perancangan . Maka
dari itu data harus dikumpulkan semua terlebih dahulu untuk
mengefisienkan waktu. Data-data yang dikumpulkan berasal dari buku,
jurnal, artikel dan lain-lainnya untuk menyusun storyline dalam merancang
buku ilustrasi.

2. Moodboard sangatlah penting sebagai acuan visual dalam membuat buku
ilustrasi agar tidak kehabisan ide dan imajinasi. Maka daari itu pembuatan
moodboard juga sangat penting dalam melakukan sebuah perancangan

3. Buku ilustrasi ini dapat dikembangkan lebih lanjut melalui pembahasan
rinci mengenai topik sejenis.

4. Dalam melakukan sebuah perancangan tentunya penggunaan perangkat
lunak pasti diperlukan. Penguasaan software yang ingin digunakan akan
mempermudah dalam membuat karya perancangan.

5. Dalam suatu proses desain yang menyita banyak waktu dan tenaga,
berusahalah untuk memacu diri agar tetap semangat dan pantang menyerah.
Jangan lupa luangkan waktu untuk beraktivitas lain agar terhindar dari

kelelahan fisik dan mental.
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